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Kebun gizi sebagai strategi berbasis masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi

Food garden as community based strategy to meet consumption
needs

Dwi Endah Kurniasih® & Joko Adianto®

Abstract
Purpose: This study aims to assess the Kebun Gizi program which has been

running for two years. Method: This descriptive study involved 80 heads of

giﬁl{gﬁ:kzlyfﬁ;nrlﬁrﬁgézg family. Sampling method was simple random sampling. This study was
conducted in December 2014 in Kebun Gizi, Jebres Surakarta. Instruments
used were in the form of questionnaire. The data were analysed using
descriptive method to find out the benefit of Kebun Gizi felt by the
community, especially which was related to the eating behaviour of
vegetables/fruits, planting behaviour and motivation and cost saving aspect.
Results: The results showed among the respondents, 96% had willingness to
invite others. Another impact was that it could be a joint movement to plant
vegetables in the yard, as was mentioned by 88% of the respondents. There
were 68% of respondents argued that Kebun Gizi could be one form of food
security and 67.5% already felt that following the program could save the
cost of household expenses. The average saving of household expenses on 67
families was Rp. 3.350.000,- per month and Rp. 40.200.000,- per year.
Conclusion: Kebun Gizi has a positive impact, especially which is related to

the participation in nutrition fulfillment efforts in the community.
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PENDAHULUAN

Rata-rata konsumsi buah dan sayur anak usia 5-14
tahun di Asia Tenggara sangat rendah; sebesar 182
gram/hari. Hasil tersebut berbeda jauh dengan
rekomendasi yang dikeluarkan oleh World Health
Organization (WHO), bahwa konsumsi buah dan sayur
adalah 400 gram (5 porsi) per hari untuk semua
kelompok usia (1). Makan buah dan sayur setiap hari
menjadi salah satu indikator Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS). Sebanyak 19,6% di Indonesia
tergolong gizi kurang (2).

Sebanyak 93,6 % penduduk Indonesia berusia di
atas 10 tahun masuk dalam kategori kurang makan
buah dan sayur, walaupun masyarakat mengetahui
pola makan yang baik adalah gizi seimbang (2). Peran
buah dan sayur berfungsi membantu meningkatkan
daya tahan tubuh, menjaga kesehatan, mencegah
berbagai penyakit dan berbagai manfaat lain.

Sayur dan buah merupakan salah satu kelompok
pangan dalam penggolongan Food and Agriculture
Organization (FAO), yang dikenal dengan Desirable
Dietary Pattern (1) atau Pola Pangan Harapan (3). Sayur
dan buah berfungsi sebagai sumber vitamin dan
mineral. Kekurangan konsumsi sayur dan buah
berpengaruh negatif terhadap kondisi gizi. Oleh karena
itu, konsumsi sayur dan buah bersama dengan
kelompok pangan lain berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan. Analisis pola konsumsi berdasarkan pada
data jumlah energi konsumsi sayur dan buah (dalam
satuan kkal), dengan melihat perbedaan antar provinsi
serta wilayah perkotaan dan pedesaan.

Ketahanan pangan dan daya beli masyarakat yang
rendah menjadi salah satu penyebab konsumsi sayur
dan buah yang rendah. Kebun gizi merupakan
program berbasis masyarakat sebagai upaya pemenu-
han kebutuhan buah dan sayur dengan memanfaatkan
lahan pekarangan maupun media lain. Kebun gizi
diimplementasikan pertama kali di wilayah Pleret,
Bantul, Yogyakarta dan memperoleh penghargaan
MDGs award tahun 2014. Awal pembentukan kebun
gizi, masyarakat memperoleh pendampingan, pelati-
han dan stimulasi menanam sayur dan buah dari LSM
Cita Sehat Foundation. Kegiatan kebun gizi sudah
berlangsung dua tahun sehingga perlu pengkajian
untuk melihat keberhasilan program kebun gizi
mandiri di wilayah Jebres Surakarta.

METODE

Penelitian deskriptif menurut Gall (2003) adalah
penelitian dasar yang menjelaskan suatu fenomena

atau kejadian tentang alam sekitar dan manusia dalam
bentuk tindakan, perubahan tingkah laku dan
kesamaan kejadian satu dengan kejadian lain. Tujuan
penelitian deskriptif adalah memberikan gambaran
suatu kejadian dan menguji metode baru sehingga
memberikan masukan kepada pengguna metode (4).

Besar sampel penelitian ini sebanyak 80 Kepala
Keluarga dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling. Penelitian dilaksanakan bulan
Desember 2014 di Jebres, Surakarta. Instrumen berupa
kuesioner dengan pengambilan data melalui wawan-
cara kepada kepala keluarga. Data dianalisis meng-
gunakan statistika deskriptif untuk mengetahui sejauh
mana kemanfaatan yang dirasakan masyarakat me-
ngenai kebun gizi terutama berkaitan dengan perilaku
makan sayur dan buah, perilaku menanam dan
motivasi serta aspek penghematan biaya.

HASIL

Pengetahuan dan partisipasi kebun gizi. Gambar 1
menunjukkan seluruh responden penelitian berpar-
tisipasi menanam sayur di pekarangan maupun di
halaman rumah dan seluruh responden berpe-
ngetahuan kategori baik mengenai kebun gizi. Program
kebun gizi sudah familier di kalangan masyarakat.

tanam sayur 00%
pengetahuan 00%
kebun gizi
S 50% 100%
M partisipasi

Gambar 1. Pengetahuan dan Partisipasi Kebun Gizi

Penelitian ini menemukan masyarakat berpengeta-
huan baik mau berpartsipasi pada kegiatan kebun gizi.
Masyarakat mengetahui bahwa mengonsumsi sayur
dan buah penting untuk kesehatan, tetapi pemahaman
mendalam masih sangat kurang, sehingga belum ada
motivasi untuk mengonsumsi sayur dan buah.

Motivasi menanam sayur. Gambar 2 menunjukkan
90% motivasi masyarakat dalam menanam sayuran
adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan terutama
sayuran. Hanya 46% yang memiliki motivasi karena
alasan ekonomi misal dijual, memperoleh keuntungan
dalam bentuk materi.

94



Berita Kedokteran Masyarakat, Volume 34 No. 2 Tahun 2018

untuk kelestarian 6%
lingkungan

motivasi ekonomi

untuk kebutuhan pangan 0%
terutama sayuran

m motivasi kebun gizi 0% 50% 100%

Gambar 2. Motivasi menanam sayur

Dampak kebun gizi. Ada dua kebun gizi mandiri di
Jebres Surakarta. Kebun gizi pertama diinisiasi oleh
kader, sementara kebun gizi lain diinisiasi oleh
masyarakat dan telah berjalan 2 tahun. Kebun gizi
menjadi salah satu inovasi program pemberdayaan
kesehatan masyarakat terutama gizi balita dan
keluarga. Kebun gizi mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat. Sebesar 96% responden bersedia menga-
jak orang lain. Sebesar 88% responden menganggap
kebun gizi menjadi gerakan bersama untuk menanam
sayur di pekarangan rumah, sedangkan 68% respon-
den berpendapat bahwa kebun gizi mampu menjadi
salah satu bentuk upaya ketahanan pangan.

Penelitian ini menemukan kebun gizi secara
langsung mampu mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi sayur dan buah, dan
berdampak pada peningkatan konsumsi sayur dan
buah di masyarakat. Bila pengembangan budidaya
tanaman sayuran skala rumah tangga dapat diwujud-
kan di Indonesia, maka diversivikasi pangan berbasis
sumberdaya lokal dapat tercapai.
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® Penghematan anggaran dalam rupiah

Gambar 3. Penghematan anggaran rumah tangga

Gambar 3 menunjukkan distribusi penghematan
anggaran rumah tangga karena keberadaan kebun gizi.
Lima puluh lima persen responden telah menghemat
belanja sebesar Rp. 25.000-Rp. 50.000,- dalam sebulan.
Enam puluh tujuh KK yang mengikuti program kebun
gizi rata-rata mampu menghemat pengeluaran Rp.

3.350.000,00 per bulan, sehingga dalam setahun dapat
menghemat sebanyak Rp. 40.000.000,00. Hampir 70%
responden berpenghasilan kurang dari satu juta
merasakan manfaat biaya pengeluaran rumah tangga
yang menjadi lebih sedikit karena ada kebun gizi.
Penemuan ini menunjukkan bahwa Kkebun gizi
memberikan peluang dana yang seharusnya dibelikan
sayur dapat dialokasikan untuk membeli bahan pokok
lain.

BAHASAN

Pola perilaku menanam sayur dan buah di
masyarakat sangat dipengaruhi pengetahuan dan pe-
mahaman tentang manfaat sayur dan buah. Penelitian
ini menemukan seluruh responden berpengetahuan
baik. Pengetahuan yang baik tentang suatu hal menye-
babkan seseorang bersikap positif, sehingga berpenga-
ruh pada keputusan untuk melakukan tindakan (5).
Pengetahuan dan pemahaman yang baik dapat
meningkatkan partisipasi dalam menanam dan me-
ngonsumsi sayur dan buah (6).

Penelitian ini menemukan motivasi responden
untuk menanam sayur sudah baik. Motivasi kuat akan
mendorong perilaku masyarakat dalam meningkatkan
konsumsi makan buah atau sayur setiap hari. Sikap
diartikan sebagai tenaga pendorong (motivasi) dari
seseorang untuk timbulnya suatu perbuatan atau
tindakan. Sikap ini merupakan sesuatu yang tidak
dibawa sejak lahir, karena itu dapat berubah-ubah
dalam perkembangan individu (7). Perubahan sikap
secara umum bergantung dari penerimaan informasi
yang disampaikan (8).

Promosi peningkatan konsumsi sayur dan buah di
masyarakat dapat dilakukan dengan memberikan
informasi baru yang memberi nilai tambah pemaha-
man. Pedoman dalam bahasa dan ukuran-ukuran yang
mudah dipahami masyarakat dapat membantu pening-
katan pemahaman (9). Namun, informasi manfaat
konsumsi sayur dan buah harus disampaikan melalui
media yang relevan.

Ketersediaan pangan merupakan syarat untuk
mencapai status ketahanan pangan yang baik. Peman-
faatan lahan yang baik dan terencana dapat memenuhi
kebutuhan keluarga (10). Keberadaan kebun gizi
mandiri di Yogyakarta mampu menurunkan angka gizi
kurang dengan 100% kenaikan berat badan Bawah
Garis Merah (BGM) dari hasil kebun gizi, mening-
katkan pola konsumsi sayuran di masyarakat dan
pemanfaatan lahan sebagai bentuk ketahanan pangan.
Kebun gizi sudah membuat stimulan untuk pengelo-
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laan ternak lele sebagai pemenuhan kebutuhan protein
hewani di masyarakat (11). Keberhasilan kebun gizi
mandiri di wilayah Yogyakarta dilakukan oleh kader
kesehatan yang sebagian besar perempuan. Penelitian
menunjukkan sebagian besar kegiatan kebun gizi yang
diselenggarakan perempuan lebih berhasil, karena
perempuan memiliki karakter banyak melakukan
pertimbangan tingkat kepentingan kebutuhan (12).

Penelitian ini menunjukkan kebun gizi memberikan
dampak positif untuk masyarakat dari segi ekonomi
dan motivasi menanam sayur. Penelitian lain menun-
jukkan kebun gizi mampu meningkatkan konsumsi
sayur dan buah. Penelitian produksi nutrisi di kebun
tradisional di Hawaii menunjukkan hasil dari dua
kebun percobaan kecil di Hawaii (18,8 dan 25,7 m2)
yang masing-masing diukur selama 34 dan 40 hari,
memberikan persentase kecukupan gizi bagi keluarga
melalui kebun tradisional (14).

Penelitian lain menemukan peningkatan
ketersedia- an buah di rumah berbanding lurus dengan
pening- katan konsumsi buah (15). Hal ini sejalan
dengan penelitian Bourdeaudhuij (2008) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara ketersediaan buah dan sayur di
rumah dengan tingkat konsumsi buah dan sayur pada
anak (16). Gambaran umum budidaya tanaman
sayuran skala rumah tangga, kendala dan prospek
pengembangan tanaman sayuran skala rumah tangga
dengan memanfaatkan lahan pekarangan diharapkan
dapat mendukung keman- dirian pangan (17).

Penelitian ini menemukan masyarakat memiliki
kemauan untuk mengajak orang lain bergabung
dengan program Kkebun gizi. Kenaikan partisipasi
mencapai 300% dengan jumlah 240 KK telah berpar-
tisipasi dalam kebun gizi membuat pengembangan
kebun gizi yang mampu mengkampanyekan gerakan
menanam massal di satu dusun diawali dengan adanya
sistem farming di masing-masing rumah tangga (10).
Hasil kajian empiris menunjukkan pekarangan yang
dikelola intensif dapat memenuhi kebutuhan konsumsi
rumah tangga dan pendapatan keluarga (8). Manfaat
kebun gizi yang dirasakan masyarakat adalah meng-
hemat biaya pengeluaran rumah tangga, balita me-
ngonsumsi sayur, peningkatan nilai ekonomi dengan
penjualan bibit tanaman secara langsung dan men-
ciptakan harmoni sosial.

Kesehatan tidak didefinisikan semata-mata dari segi
biologis, tetapi juga merupakan fungsi dari variabel
psikologis dan sosial. Banyak peristiwa atau intervensi
tradisional yang dianggap tidak relevan sebenarnya
cukup penting bagi status kesehatan individu dan
populasi (18).

Kegiatan
masyarakat dalam peningkatan makan buah dan
sayur, sehingga mempengaruhi kesehatan masyarakat.
Lalonde (1974) menyampaikan bahwa lingkungan
sosial, fisik dan genetik dapat mempengaruhi kondisi
kesehatan individu maupun komunitas dan dapat
mempengaruhi perilaku individu yang bermuara pada
kondisi kesehatan dan kesejahteraan (19). Hal tersebut
sesuai dengan hasil kajian yang ditemukan dari hasil
kegiatan kebun gizi. Keberadaan kebun gizi memiliki
manfaat dalam aspek fisik dan manfaat sosial yang
mempengaruhi gizi di masyarakat, hingga manfaat
ekonomi yaitu pendapatan masyarakat maupun
penghematan anggaran belanja rumah tangga.

Penelitian David (1987) menyatakan kebun rumah
juga memiliki fungsi ekonomi, gizi dan sosial yang
penting tidak hanya di sebagian besar negara
berkembang, tetapi juga di negara-negara maju dan
industri maju seperti Amerika Serikat (20). Untuk
meningkatkan pemanfaatan, dibutuhkan sebuah
strategi kemampuan serta ketekunan dalam peme-
liharaan agar memiliki hasil yang optimal.

Hal ini juga didukung dari hasil kajian Soemarwoto
(1985) yang menyampaikan model pengelolaan lahan
tanaman baik untuk sayuran di wilayah Jawa dapat
menghasilkan pendapatan bagi keluarga. Model
pengelolaan ini dapat menjadi alternatif menanam
sehingga lebih produktif (21).

Kunci keberhasilan intervensi pemanfaatan lahan
untuk meningkatkan gizi keluarga dan masyarakat
dimulai dari level individu dan berlanjut pada tahap
populasi. Keikutsertaan masyarakat dalam gerakan
kebun gizi merupakan contoh intervensi level individu.
Perlu perubahan sasaran dan strategi untuk keber-
hasilan intervensi populasi.

kebun gizi membentuk perilaku

SIMPULAN

Program Kebun Gizi mampu memberikan dampak
dan manfaat yang positif untuk masyarakat khususnya
mengenai perilaku hidup bersih dan sehat berkaitan
dengan kebiasaan makan sayur, manfaat aspek
ekonomi, ketahanan pangan dan partisipasi masyara-
kat. Keberhasilan program kebun gizi dapat
diduplikasi di wilayah lain dengan model dan culture
yang sama.
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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengkaji program
Kebun Gizi yang sudah berjalan selama dua tahun.
Metode: Penelitian deskriptif ini melibatkan 80
Kepala Keluarga dengan teknik pengambilan sampel
simple random sampling. Penelitian ini dilaksanakan
bulan Desember 2014 di lokasi implementasi kebun
gizi di Jebres Surakarta. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner. Data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif untuk mengetahui sejauh mana
kemanfaatan yang dirasakan masyarakat mengenai
kebun gizi terutama yang berkaitan dengan perilaku
makan sayur atau buah, perilaku menanam dan
motivasi serta aspek penghematan biaya. Hasil:
Hasil penelitian memperlihatkan sebesar 96%
responden memiliki kemauan mengajak orang lain.
Dampak lain adalah kebun gizi mampu menjadi
gerakan bersama untuk menanam sayur di
pekarangan rumah, seperti diungkapkan 88%
responden. Sebanyak 68% responden berpendapat
kebun gizi mampu menjadi salah satu
bentuk ketahanan pangan dan 67.5% responden
sudah merasakan manfaat penghematan biaya
pengeluaran rumah tangga. Rata-rata penghematan
pengeluaran rumah tangga pada 67 KK adalah Rp.
3.350.000,- dan Rp. 40.200.000,- setiap tahun.
Simpulan: Kebun Gizi mampu memberikan dampak
positif khususnya yang berkaitan dengan partisipasi
dalam upaya pemenuhan gizi di masyarakat.

bahwa

Kata kunci: kebun gizi; gizi masyarakat; inovasi gizi;
program berbasis masyarakat
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